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BAB II 

IITINJAUAN TEORITIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Kelompok Belajar 

2.1.1.1 Kelompok belajar usaha sebagai Social Group Work 

a. Menurut National Association of Social Work (NASW).  

Social Group Work adalah suatu pelayanan kepa kelompok dimana tujuan 

utamanya adalah membantu anggota-anggota kelompok mencaoai tujuan-tujuan 

yang disepakati oleh masyarakat.  

b. Menurut Robert W. Klenk dan Robert M. Ryan 

Social Group Work merupakan salah satu metode pekerjaan sosial untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pengalaman-pengalaman kelompok yang disusun 

secara sadar dan bertujuan. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Social 

Group Work adalah salah satu metode yang biasa digunakan pekerja sosial dalam 

proses pertolongan kesejaheraan sosial kepada kline, dimana menggunakan media 

dan pengalaman dalam kelompok untuk membantu klien dalam menemukan dan 

mencari soslusi permasalahan yang dialaminya, agar dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya secara wajar. Budi Prayitno, (2009).  

Bekerja bersama kelompok (Social group work), Metode bekerja bersama 

kelompok (social group work) pada konteks pekerjaan sosial adalah sebuah praktik 

yang bertujuan untuk meningkatkan keberfungsian sosial, yang dilakukan melalui 

media kelompok. Sejauh ini, praktik bekerja bersama kelompok lebih banyak 

dikenal untuk tujuan pertolongan klien yang memiliki masalah khusus seperti 

ketergantungan narkoba, depresi, konsep diri rendah dan sebagainya. Hal ini wajar, 

mengingat praktik bekerja bersama kelompok memang memiliki sejumlah 

keunggulan, yaitu antara lain penggunaan prinsip-prinsip universalitas, 

rekonstruksi kognitif, penerimaan, serta   alturisme, dimana klien cenderung merasa 

nyaman dan diterima, sehingga mampu pada akhirnya mengungkapkan 
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permasalahan yang dialaminya, serta bahkan mampu memberikan saran-saran 

kepada anggota kelompok lainnya. 

2.1.2 Pengertian Social Grup Work 

Gertrude Wilson dalam Mark. K. Smith (2004) mengemukanan social group 

work atau bekerja bersama kelompok membawa individu dan masyarakat 

mengalami perubahan nilai-nilai secara menyeluruh. Dia berpendapat bahwa social 

group work atau bekerja kelompok merupakan proses yang dilakukan dengan 

aktivitas kelompok dipengaruhi oleh seorang pekerja diarahkan untuk menciptakan 

tujuan yang sosial yang terdapat didalam filsafat demokrasi. 

Lebih lanjut Trecker (1948, hlm 9) menggemukakan mengenai pernyataan 

deskritif pada social group work sebagai berikut : 

1) Social group work berpusat pada individu dalam sebuah kelompok 

2) Social group work dilaksanakan didalam pengaturan dari lembaga finansial; 

3) Tujuan social group work yaitu adanya pertumbuhan dan pengembangan yang 

terjadi di individu dan kelompok 

4) Kelompok dijadikan sebgai alat utama pada social group work 

5) Pekerja memiliki tugas untuk memberikan bantuan kepada orang lain dalam 

upaya menemukan dan menanfaatkan individu, kelompok dan agen kekuatan 

untuk menciptakan kesejahtraan semua orang yang terlibat didalamnya, karena 

pekerja sosial dipandang sebgai “orang membantu”. Pada sosial group work, 

individu dan kelompok dibantu oleh pekerja untuk mencaoai tujuan tertentu. 

Adapun menurut pendafat Wilson dalam Mark K. Smith (2004) social 

group work didalam masyarakat dapat diartikan sebagai berikut :  

1) Perkembangan dipersiapkan untuk pertumbuhan untuk pertumbuhan sosial 

yang normal;
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2) Kepada individu tanpa kelompok dapat ditawarkan perlindungan atau 

perbaikan; 

3) Memahami kepribadian setiap anggota, proses di dalam kelompok dipengaruhi 

oleh pekerja, dan untuk pengembangan anggota melalui kelompok dapat 

dipengaruhi oleh partisispasi merupakan isntrumental untuk mencapai tujuan 

sosial yang ingin dicapai. 

Selain itu, menurut Robent W. Klenk dan Robent M. Ryan dalam Budi 

Priyanto (2009) social group work adalah metode yang digunakan oleh pekerja 

sosial yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki fungsi sosial individu 

dengan pengalaman-pengalaman di dalam kelompok yang disusun secara sadar dan 

memiliki tujuan.  

2.1.3 Tujuan Social Group Work 

Tujuan social group work menurut Albert S. Alissis dalam Budi Priyanto: 

(2009) diantaranya : 

1) Pekerja sosial dapat memberikan kepada masyarakat pengertahuan dan 

keterampilan serta dapat mengembangkan fungsi individu dan sosial melalui 

sosial group work. Tujuan tersebut untuk memperbaiki kehidupan masyarakat 

kearah yang lebih baik dari sebelumnya 

2) Dengan adanya sosial grop work pekerja sosial menyebabkan terjadi resesi 

sehingga dapat membahayakan keberfungsian sosial kline. Tujuan tersebut 

bersifat preyentif. 

3) Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi secara normal. Tujuan yang 

berpusat pada situasi dan kondisi yang terjadi pad awaktu tertentu dalam siklus 

kehidupan kline yang menekan kondisi kline. 

4) Peningkatan pribadi individu dan sisial dapat terjadi apabila menggunakan 

hubungan- hubungan anatar pribadi yang mengandung unsur kebermaknaan da 

dapat memberikan terciptanya perilaku yang adaptif. 
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5) Social grup work menjadi media yang digunakan untuk menenamkan nilai-

nilai yang demokratis serta individu, anggota kelompok dan anggota asyarakat 

dapat berlatih untuk dapat bertanggung kawab. 

2.1.4 Kapasitas Masyarakat Yang Dapat Dikembangkan Melalui Social Group 

Work  

Melalui social group work terdapat kapasitas masyarakat yang dapat 

dikembangkan, yaiitu : 

1) Setiap individu tidak dapat menghindari terjadinya frustasi pada dirinya dalam 

menjalan kehidupan tetapi dapat diatasi denga cara yang sehat dan konstruksif. 

2) Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain 

sehingga diperlukannya bekerja sama kelompok. 

3) Setiap individu tentunya memiliki pendapat berbeda yang dilatar belakangi 

oleh ide yang didukaung oleh fakta. Sehingga setiap individu berhak 

mengemukanan pendapatnya tanpa memiliki perasan yang todak enak dengan 

yang lain untuk menghasilkan keputusan yang baik di dalam kelompok. 

4) Melalui social group work anggota kelompok diberikan pengalaman dan 

kesempatan, mencapi suatu tujuan dan dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinay. (Budi Priyanto: 2009). 

UNICEF dalam Fahudin (Ed) (2010, hlm 138-142) mengemukakan terdapat 

7 komponen kapasitas di tingkat komunitas yang perlu dikembangkan untuk 

mendorong berbagi aktivitas,yaitu : 

1. Community leader, individu yang berpengaruh dalam mendorong penguatan 

kelompok melakukan kegiatan-kegiatan produktif. 

2. Community technology, teknologi komunitas merupakan tepat guna yang 

memiliki oleh suatu organisasi untuk menjalankan perannya.  

3. Community fund, mekanisme penghimpunan dana komutias dapat dilihat dari 

konsep ;  

a. sosial budaya yakni dana pada masyrakat tidak hanya mencangkup uang, 

tetapi juga hubungan masyarakat, kekerabatan dan kebersamaan 
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merupakan sumber dana. Bentuknya bisa merupa materi dan non materi 

baik secara pribadi maupun kolektif. Bahkan dana mencangkup hal-hal 

uyang immaterial berupa pengetahuan dan keterampilan Fith seperti 

kutipan dalam Fahrudin 2010, hlm139.b. 

b. Tipe proses ekonomi, dana komunitas dapat digolongkan menjadi dana 

redistribusi dan dana resiprositas, dana redistribusi dan dana penukaran.  

c. Tipe proses sosial, dalam hal ini dana omunitas dikelola untuk 

memecahkan permasalahan sosial dan mengemakan kegiatan sektor 

contohnya masalah kesehatan, gotong-royong, kematian dan lain 

sebagainya.  

d. Jaringan sosial, pengorganisasian prilaku dalam suatu institusi. 

Pengorganisasian di pengaruhi oleh hubungan oleh hubungan-hubungan 

sosial yang dalam konsep sosiologi ekonomi dikenal dengan keretakan. 

4. Community material, sumber material merupakan salah satu kelengkapan 

sarana organisasi komunitas. Sumber daya material yang disoroti dalam 

konteks ini adalah sarana administasi organisasi. 

5. Community knowledge, pemeberian ilmu pengetahuan dapat dilakukan melalui 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan komunitas. 

6. Community decision, keterlibatan anggota komunitas dalam pengambilan 

keputusan akan membutuhkan sense of responbility terhadap keputusan yang 

diambil. 

7. Community organizations, organisasi komunitas merupakan perkumpulan  

orang dalam masyarakat yang mengelola kegiatan tertentu. 

2.1.5 Proses Keterampilan Budidaya Ikan Gurame 

Menurut Kadir et al.,(2006) Ikan adalah sumber protein, nutrisi mikro, dan 

asam lemak yang penting bagi jutaan penduduk dunia Menurut Setiawan (2016, 

hlm 4) dalam Muhammad Najih Arwi (2020, hlm 35) budidaya adalah kegiatan 

untuk memproduksi mengembangkan biota (organisme) di lingkungan terkontrol 

dalam rangka mendapatkan keutungan. Menurut Praasto Bayu Irawan (2012, hlm 

35-36) Tahap pembenihan yang mencakup tahap pemijahan, penetesan telur dan 
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perawatan larva. Telur yang telah menetas dari induknya dipelihara hingga menjadi 

larva dengan berat 0,5 gram selama satu  bulan. Tahap pendederan yaitu tahap 

pemeliharaan benih gurami sejak 0,5 gram sampai menjadi berat 200-250 gram 

selama 3 bulan yang siap dibesarkan. Tahap pembesaran yaitu pemeliharaan benih 

250-250 gram hingga mencapai ukuran konsumsi dengan berat lebih dari 500 gram 

selama 7 bulan. Selain tahapan budidaya sebagaimana tersebut diatas, ada pula yang 

membagi tahapan pendederan dalam 3 tahapan saja berat 1 gram hingga mencapai 

berat 20-25 gram. Alasan membagi budidaya ikan gurami dalam tahapan tersebut 

adalah : 

a. Membudidayakan ikan gurami sampai dengan ukuran konsumsi memakan 

waktu cukup lama sehingga perolehan hasil usaha dirasakan cukup lama. 

b. Permintaan produk untuk setiap tahapan (dalam bentuk telur, benih dan ikan 

ukuran konsumsi) cukup tinggi. 

c. Keterbatasan modal dan lahan usaha apabila pembudidaya harus melaksanakan 

tahapan dalam satu siklus penuh.  

Dengan demikian maka pembagian tahapan ini membantu pembudidaya 

dalam hal ini : 

a. Mempersingkat masa panen. 

b. Menghasilkan pendapatan pembudidaya dengan keuntungan yang cukup 

memadai. 

c. Adanya tahap budidaya tersebut dapat membuka peluang usaha budidaya ikan. 

Menurunkan resiko kegagalan panen gurami yang cukup luas sejak 

pembenihan sampai dengan pembesaran yang berkaitan antara satu dengan yang 

lain dalam satu sistem budidaya ikan gurami. 

2.1.6 Keterampilan Budidaya Ikan Gurame 

Menurut Kadir et al.,(2006) Ikan adalah sumber protein, nutrisi mikro, dan 

asam lemak yang penting bagi jutaan penduduk dunia Menurut Setiawan (2016, 

hlm 4) dalam Muhammad Najih Arwi (2020, hlm 35) budidaya adalah kegiatan 
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untuk memproduksi mengembangkan biota (organisme) di lingkungan terkontrol 

dalam rangka mendapatkan keutungan. Menurut Praasto Bayu Irawan (2012, hlm 

35-36) Tahap pembenihan yang mencakup tahap pemijahan, penetesan telur dan 

perawatan larva. Telur yang telah menetas dari induknya dipelihara hingga menjadi 

larva dengan berat 0,5 gram selama satu  bulan. Tahap pendederan yaitu tahap 

pemeliharaan benih gurami sejak 0,5 gram sampai menjadi berat 200-250 gram 

selama 3 bulan yang siap dibesarkan. Tahap pembesaran yaitu pemeliharaan benih 

250-250 gram hingga mencapai ukuran konsumsi dengan berat lebih dari 500 gram 

selama 7 bulan. Selain tahapan budidaya sebagaimana tersebut diatas, ada pula yang 

membagi tahapan pendederan dalam 3 tahapan saja berat 1 gram hingga mencapai 

berat 20-25 gram. Alasan membagi budidaya ikan gurami dalam tahapan tersebut 

adalah : 

a. Membudidayakan ikan gurami sampai dengan ukuran konsumsi memakan 

waktu cukup lama sehingga perolehan hasil usaha dirasakan cukup lama. 

b. Permintaan produk untuk setiap tahapan (dalam bentuk telur, benih dan ikan 

ukuran konsumsi) cukup tinggi. 

c. Keterbatasan modal dan lahan usaha apabila pembudidaya harus melaksanakan 

tahapan dalam satu siklus penuh.  

Dengan demikian maka pembagian tahapan ini membantu pembudidaya 

dalam hal ini : 

a. Mempersingkat masa panen. 

b. Menghasilkan pendapatan pembudidaya dengan keuntungan yang cukup 

memadai. 

c. Adanya tahap budidaya tersebut dapat membuka peluang usaha budidaya ikan. 

d. Menurunkan resiko kegagalan panen gurami yang cukup luas sejak 

pembenihan sampai dengan pembesaran yang berkaitan antara satu dengan 

yang lain dalam satu sistem budidaya ikan gurami.  
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2.1.7 Perbaikan Kondisi Kelompok  

Menurut Budi Praytno (2009) Perbaikan kondisi kelompok untuk 

menciptakan kelompok dengan kondisi kelompok yang lebih baik dapat dilakukan 

dengan cara : 

a. pekerja sosial dapat memberikan motivasi kepada anggota kelompok 

dikarenakan pekerja sosial menjadi conto yang baik dalam kelompok dan 

memiliki kekuatan. Hal tersebut dilakukan melalui interaksi yang dilakukan oleh 

pekerja sosial dengan anggota kelompok dan dilakukan secara inidividual. 

b. Pekerja sosial mengajak beberapa anggota kelompok untuk terlibat dalam 

perencanaan kegiatan dan mengumpulkan informasi yang diperlukan. 

c. Pekerja sosial melakukan interaksi kepada anggota kelompok dengan tujuan 

mengubah tingkah laku dan sifat anggota menjadi lebih baik melalui kegiatan-

kegiatan dapat memberikan pengalaman yang diselenggarakan kelompok. Selain 

itu pekerja sosial melaksanakan kegiatan dan tugas di dalam kelompok agar 

dapat terlaksana dengan lacar dan sistematis. 

d. Pekerja sosial melakukan tindakan melalui pengaruh yang terjadi dari 

lingkungan di sekitar kelompok. Lingkungan disini terdapat di sekitar kelompok, 

bersifat pada lingkungan informal, formal dan masyarakat atau non formal. 

Tindakan tersebut dilakukan apabila kelompokk tidak dapat melaksanakan 

tujuan kelompok. 

2.1.6 Dinamika Kelompok 

Menurut Bambang Syamsul Arifin (2015 hlm 19) Peningkatan kemampuan 

berkelompok secara dinamis dapat menggali dan memperkuat potensi yang ada 

dalam manusia, juga mampu memberikan penggalaman belajar secara langsung 

sekaligus dapat memengaruhi otak sebagai sumber itelegensi, jiwa, sebagi sumber 

perasaan dan raga, daya sebagai seumber karya (keterampilan).  

Dinamika kelompok merupakan salah satu alat menejemen untuk 

menghasilkan kerja sama kelompok yang optimal agar pengelolaan kelompok 

menjadi lebih efektif, efisien, dan produktif. Sebagai metode, dinamika kelompok 

membuat setiap anggota kelompok semakin menyadari dirinya dan orang lain yang 
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hadir bersamanya dalam kelompok dengan segala kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. 

Menurut Ria Aprilia (2019, hlm 33) menurut Cartwright dan Zander dalam 

buku Agus Sjafari menyatakan bahwa terdapat beberapa asusmsi mendasar 

mengenai dinamika kelompo, diantaranya : 

a). Bahwa keberadaan kelompok tidak bisa dihindari dan berbeda dimana-mana. 

b). Ssetiap kelompok akan mampu memobilisasi kekuatan yang mampu member 

efek yang sangat penting bagi setiap individu. 

c). Setiap kelompok juga menciptakan sebuah konsekuensi yang baik mampu 

jelek. 

d). Melalui adanya pengertian yang baik dari dinamika kelompok membawa 

konsekuensi yang layak menjadikan kelompok tersebut menjadi kondusif. 

2.1.8 Tingkat Kesadaran 

Tingkat kesadaran menurut Ambar (2008, hlm 13) diantaranya : 

a. Uncinscius incompeence, yaitu tingkat kesadaran awal dimana kondisi 

seseorang berada pada konsidi yang tidak mengetahui dan memahami tindakan 

apa yang dilakukan. 

b. Conscious incompetence, yaitu tingkat kesadaran kedua dimana kondisi 

seseorang pada tingkat kesadaran ini sudah mulai mengetahui dan memahami 

tindakan yang perlukan dilakukan, akan tetapi masih belum mengetahui 

tindakan yang harus dilakukan. 

c. Conscious competence, yaitu tingkat kesadaran ketiga pada tingkat kesadaran 

ini seseorang sudah mengetahui aturan yang benar, sehingga dapat melakukan 

tindakan sesuai dengan aturan. 

d. Unconscious competence, yaitu tingkat kesadran terakhir pada tingkat pada 

tingkat kesadaran tersebut seseorang telah mampu memiliki kebiasan serta 

telah mampu melakukan tindakan dengan benar. 
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2.1.9 Konsep Penggelolan 

Penggelolan merupakan terjemah dari kata “management”, istilah inggris 

tersebut lalu di indonesia menjadi “menejemen”, menejemen adalah suatu aktivitas 

khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan perencanaan, dan 

pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan dalam suatu proyek. Pengelolan asal 

kata dari mengelola, sedangkan mengelola berarti menggandakan. Menggandakan 

adalah menganalisa dan menghubungkan-menghubungkan berbagi informasi atau 

data untuk disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan dimanfaatkan. 

Pengelolaan adalah suatu upaya untuk mengatur atau mengendalikan aktivitas 

berdasarkan konsep dan peinsip-prinsip untuk mensukseskan tujuan agar 

tercapainya secara lebih efektif dan efesien. Dalam Kamus Besar Indonesia 

disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses, cara atau perbuatan mengelola 

sedangkan mengelola berarti mengendalikan atau menyelengarakan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah penyelengaraan atau 

pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan lancar, efektif dan efesien. 

Dikutif dari jurnal Adi Nugroho (2021, hlm 15-16). Pengelolaan Kelompok 

Belajar Usaha (KBU), Pengelolaan yang dimaksud agar terciptanya proses kegiatan 

belajar mengajar yang dapat mensejahterakan masyarakat dan dapat mencapai 

tujuan program dengan maksimal. Pengelolaan atau manajemen melibatkan 

aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan sehingga 

kegiatan dalam program tersebut dapat berjalan dengan efisien dan efektif. Menurut 

Kamil (2011, hlm 99) “Kelompok belajar usaha yaitu suatu kegiatan 

membelajarkan warga masyarakat untuk mengejar ketinggalan di bidang usaha, 

dengan cara bekerja, belajar dan berusaha, guna memperoleh mata pencaharian 

sebagai sumber penghasilan yang layak. KBU sebagai salah satu program 

pendidikan masyarkat yang di dalamnya ada kegitan belajar dan berusaha. 

Menurut Sudjana (2010, hlm 186) identifikasi kebutuhan dalam 

pengembangan program pendidikan non formal di dasarkan pada empat alasan 

yaitu sebagai berikut :  
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1) kebutuhan adalah bagian penting dari kehidupan manusia,  

2) keberhasilan seseorang dalam kehidupan lebih banyak dipengaruhi oleh 

tingkat kemampu an dalam memenuhi kebutuhan,  

3) manusia melakukan upaya secara berlanjut dalam kebutuhan itu,  

4) dalam kebutuhan sering terdapat kebutuhankebutuhan lain yang harus 

dipenuhi. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  

Hasil penelitian yang sejenis atau relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian dan pengamatan di lapangan mengenai tahapan pemberdayaan 

masyarakat oleh kelompok Budidaya Ikan Gurame Bina Mandiri Jaya.  

a. Pertama, pemnemtukan kelompok Bina Mandiri Jaya. 

b. Kedua, penyadaran kepada kelompok dan mayarakat. 

c. Ketiga, program pendampingan untuk anggota kelompok. 

d. Keempat, penyelanggaraan pelatihan untuk anggota kelompok dan 

masyarakat.  

Kemudian untuk hasil pemberdayaan melalui budidaya ikan gurame, 

keberhasilan ditandai dengan meningkatkan pengetahuan dan pendapatan 

masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan dan menggurangi pengganguran.  

a. Muhammad Najih Arwi “strategi Pengembangan Usaha Budidaya Ikan 

Gurami (Studi Kasusu Usaha Budidaya Ikan Gurami”Arifin Ikan”Di 

Dusun Nusawaru Desa Jatijajr Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen). 

Purwokerto. (Kamis, 17 Desember 2020). Hasil penelitian melaporkan bahwa 

dapat ditemukan beberapa kesamaan Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis mengenai Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Ikan 

Gurami “Arifin Ikan” Arifin ikan beralamat di dusun Nusawaru, Rt 02/03, Desa 

Jatijajar, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen. dapat ditemukan beberapa 

strategi untuk mengembangkan usaha budidaya ini yaitu : a). Ikan gurami 

diletakkan pada kolam-kolam terawat dan diberi pakan secara teratur disertai 

obat untuk kesehatan ikan sehingga mendapatkan hasil panen ikan yang bagus 
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yang membuat konsumen menjadi puas terhadap kualitas ikan gurami. b). 

Usaha budidaya Arifin ikan memiliki sesuatu yang unik yakni kolam yang 

berada di lingkungan budidaya berbeda dengan yang lain, berbentuk kotak 

lebar yang sudah di bagi menjadi 5 kotakan dalam kotak lebar tersebut dan 

terbuat dari tanah alami dan di tanami berbagai tanaman sebagai pondasinya. 

c). Mengurangi biaya produksi dalam menghasilkan ikan yang berkualitas 

dengan memberikan pakan dedaunan dan pengurangan bahan kimia dalam 

perawatan ikan agar tercipta kondisi cost leadership yang baik. 

b. Syafa’ah. Mukhoffifatus. (2015). Peran Kelompok Tani Tambak Dewi 

Mina Jaya Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Muslim Di 

Desa Margomulyo Tayu Pati. Universitas Islam Negeri Walisongo. 

Semarang. Hasil penelitian melaporkan bahwa dapat ditemukan beberapa 

kesamaan, 1). Peran atau sumbangsih Kelompok Tani Tambak Dewi Mina Jaya 

dalam upaya meningkatkan kesejahtraan masyarakat (anggota) adalah dengan 

mengadakan kegiatan pemberdayaan ekonomi. 2). Faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program pemberdayaan diantaranya, a. Faktor 

pendukung diantaranya : pertama kesamaan tempat tinggal dan profesi,, Kedua 

karena adanya program simpan pinjam, Ketiga motivasi anggota dalam 

mengembangkan usahanya dan menambah pengahasilan. B. Faktor 

penghambat dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat yang tergabung 

dalam kelompok Tani Dewi Mina Jaya diantaranya adalah rasa malas. 

c. Kusuma. Perdana. (2018). “Implementasi Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Budidaya Ikan Air Tawar Di Desa Sumber Harapan Kecamatan 

Tinggi Raja Kabupaten Asahan”. Universitas Islam Negeri. Sumatera 

Utara. Medan.  Hasil penelitian melaporkan bahwa dapat ditemukan beberapa 

kesamaan 1). Dalam Pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan budidaya 

ikan air tawar adalah pihak desa memberikan sugesti/sebuah keyakinan kepada 

peternak ikan air tawar bahwa harus yakin dalam diri sendiri kalau budidaya 

ikan akan berhasil sesuai yang diharapkan. 2). memberikan 

Penyuluhan/Pelatihan kepada masyarakat peternak ikan agar mereka 

mempunyai wawasan ilmu pengetahuan dalam membudidayakan ikan air taw 
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ar dan memanfaatkan lahan pekarangan rumah sebagai kolam ikan air tawar. 

3). Adapun hambatan yang kerap dihadapi oleh pihak desa dalam menjalankan 

program ialah kurangnya pemahaman/pengetahuan masyarakat dalam 

membudidayakan ternak ikan air tawar, dan kurangnya minat masyarakat 

dalam program tersebut. Sedangkan bagi peternak sendiri masalah yang kerap 

dihadapi adalah faktor alam contohnya adanya serangan dari predator alam, 

seperti ular dan biawak.  

d. Muhammad Afri Nur Cahya. (2018). Kampung Gurameh (Studi Tahapan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kergan Oleh Kelompok Budidaya 

Mina Mulya). Uin Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Hasil penelitian melaporkan 

bahwa dapat ditemukan beberapa strategi untuk mengembangkan usaha 

budidaya ini yaitu :  1). Strategi pengembangan produk Ikan gurami diletakkan 

pada kolam-kolam terawat dan diberi pakan secara teratur disertai obat untuk 

kesehatan ikan sehingga mendapatkan hasil panen ikan yang bagus yang 

membuat konsumen menjadi puas terhadap kualitas ikan gurami. 2). 

Kompetensi khas Usaha budidaya Arifin ikan memiliki sesuatu yang unik 

yakni kolam yang berada di lingkungan budidaya berbeda dengan yang lain, 

berbentuk kotak lebar yang sudah di bagi menjadi 5 kotakan dalam kotak lebar 

tersebut dan terbuat dari tanah alami dan di tanami berbagai tanaman sebagai 

pondasinya. 3). Keunggulan kompetitif, Mengurangi biaya produksi dalam 

menghasilkan ikan yang berkualitas dengan memberikan pakan dedaunan dan 

pengurangan bahan kimia dalam perawatan ikan agar tercipta kondisi cost 

leadership yang baik sehingga menghasilkan produk yang berkualitas sama 

tetapi dengan biaya yang lebih rendah. 4). Strategi pemasaran Lebih 

mengenalkan terhadap konsumen agar meningkatkan pendapatan atau profit 

yang lebih. 5). Menerapkan usaha budidaya ikan gurami dengan niat yang baik   

Menjalan kan usaha dengan niat yang baik, karena niat yang baik merupakan 

pondasi dari amal dan perbuatan, jika usaha budidaya ikan gurami melakukan 

usahanya dengan niat yang baik maka usaha tersebut akan berjalan dengan baik 

juga.  
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e. Aprilia. Ria. (2019). Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Budidaya 

Ikan (Pokdakan) Sudi Makmur Di Dusun Priangan Desa Karang Anyar 

Lampung Selatan. Universitas Islam Negeri Raden Intan. Lampung. Hasil 

penelitian melaporkan bahwa dapat ditemukan beberapa kesamaan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mengambil kesimpulan dari penelitian 

ini sebagai berikut: Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pada kelompok 

budidaya ikan (POKDAKAN) Sudi Makmur di Dusun Priangan Desa Karang 

Anyar Lampung Selatan, adalah pemberdayaan yang berbasis kelompok, yang 

diberi nama Sudi Makmur. Pada proses pemberdayaan yang dilakukan 

kelompok budidaya ikan Sudi Makmur melalui beberapa tahap pemberdayaan 

diantaranya adalah tahap penyadaran, peningkatan kapasitas dan tahap 

pendayaan. 

 

f.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

  

                                                                                                                    

             

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

   

KELOMPOK BELAJAR 

TANI BINA MANDIRI 

JAYA 

• Anggota kelompok tani memiliki pengetahuan dan 

keterampilan budidaya ikan gurame. 

• Meningkatanya Produktivitas budidaya ikan gurame di 

kelompok tani. 

• Peningkatan keterampilan  dalam budidaya. 

• pengalaman yang mumpuni dalam budidaya ikan. 

•  

Keterampilan budidaya ikan gurami: Pembenihan Ikan 

Gurame, proses penyortiran benih, kolam pembesaran, 

kolam indukan/bibit. 

 

Proses pembentukan kelompok : dilakukan secara informal, 

musyawah, rapat rutin pembangian kelompok, penyamaan 

resevsi, menentukan visi misi bersama, pembagian tugas. 

• Terciptanya masyarakat pembelajar dan 

sejahtera.  

• Keberdayaan dan kemandirian anggota 

bersama kelompok tani. 

  

Output  

t 

Proses 

t 

Gambar : 2.3 Kerangka Konseptual 

Sumber : Peneliti,2021 

t 

Input  

t 
Outcom

e  

t 
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Pada gambar diatas 2.3 mendeskripsikan mengenai kerangka berpikir dari penelitian ini. 

Kampung Sarengkol yang merupakan sebuah tempat untuk budidaya ikan air tawar/gurame 

berbasis pemberdayaan yang digagas oleh salah satu warga masyarakat dan yang ingin peneliti 

ketahui adalah faktor penggerak partisipasi masyarakatnya dalam pembangunan dan 

pemberdayaan yang dilaksanakan bersama seluruh warga masyarakat Kampung Sarengkol dari 

mulai proses keterampilan budidaya ikan gurame pada kelompok tani, melalui partisipasi seluruh 

lapisan masyarakat untuk bekerjasama mewujudkan kampung yang berdaya sehingga dalam hal 

ini diharapkan menghasilkan perubahan yang positif bagi masyarakat Kampung Sarengkol. 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah dilakukan, maka peneliti berasumsi bahwa 

kelompok belajar usaha budidaya ikan gurami dalam meningkatkan keterampilan kelompok tani 

Bina Mandiri Jaya. Oleh karena itu diharapkan setelah warga memiliki keterampilan yang 

mumpuni dalam mengelola ikan gurame maka mereka akan memiliki minat yang tinggi untuk 

berwirausaha dalam pembudidayaan ikan gurame karena kebutuhan ikan gurame pada kelompok 

Tani Bina Mandiri Jaya Di Kampung Sarengkol Desa Sukagalih Kecamatan Sarengkol Kabupaten 

Tasikmalaya Sangat Tinggi. 

2.4 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana aktivitas pengelolan belajar usaha keterampilan budidaya ikan gurame pada 

kelompok tani Bina Mandiri Jaya di Kampung Sarengkol Desa Sukagalih Kecamata Sukaratu? 

b. Bagimana Keterampilan Budidaya Ikan Gurame Pada Kelompok Tani Bina Mandiri Jaya Di 

Sarengkol Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya di bidang perikanan 

? 

 

 


